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ABSTRAK

Siska Permata Sari, 2022. Hubungan Self-Regulated Learning dengan
Perencanaan Karir Siswa. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kemampuan siswa dalam merencanakan karir harus dimulai dengan
kemampuan untuk melakukan eksplorasi karir dari dalam dirinya sendiri.
Permasalahan yang sering terjadi di kalangan siswa SMA yaitu siswa belum mampu
merencanakan karir dan kurang menggali informasi mengenai karir. Perencanaan
karir dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah self-regulated
learning. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan self-regulated
learning siswa, (2) mendeskripsikan perencanaan karir siswa, dan (3) menguji
hubungan self-regulated learning siswa dengan perencanaan karir siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif korelasional jenis simetris. Populasi penelitian adalah siswa SMAN 4
Bukittinggi sebanyak 889 orang siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 276 orang
yang dipilih dengan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data
menggunakan instrumen self-regulated learning dan instrumen perencanaan karir
yang disusun dengan berpedoman kepada model skala likert. Data dianalisis dengan
teknik statistik deskriptif dan teknik korelasional pearson product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat self-regulated learning
siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 70,4%, (2) tingkat
perencanaan karir siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 69%, (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara self-regulated learning dengan
perencanaan karir siswa dengan koefisien korelasi 0,436 yang berada pada kategori
sedang dan signifikansi 0,000. Jadi, hasil ini menunjukkan bahwa siswa SMAN 4
Bukittinggi memiliki self-regulated learning dan perencanaan karir yang tinggi dan
terdapat hubungan positif signifikan antara self-regulated learning dan perencanaan
karir.

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Perencanaan Karir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu menginginkan suatu karir yang baik untuk
mendapatkan hidup yang lebih aman dan sejahtera. Karir yang baik tentu
karir yang bisa direncanakan dengan baik, sehingga dia berkembang sesuai
dengan minat dan bakat yang diinginkan. Salah satu sudut pandang
pendukung dalam pengembangan karir yaitu perencanaan karir yang
bermanfaat bagi seseorang untuk mencapai pekerjaan yang diinginkan,
dengan adanya perencanaan karir dapat membantu seseorang dalam
menentukan langkah apa saja yang akan diambil untuk perkembangan karir
dimasa depan.

Secara umum proses dalam menentukan keputusan karir adalah
suatu pilihan berdasarkan pemahaman diri dan pemahaman karir (Hartono,
2010). Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang
berkaitan dengan karir dan membuat rencana untuk mencapai tujuan
tersebut. Perencanaan karir merupakan salah satu bagian dari tugas-tugas
perkembangan siswa tingkat Sekolah Menengah Atas (Prayitno, 2009).

Hurlock (Laksamana, 2018) berpendapat bahwa siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA) mulai memikirkan masa depan mereka secara
sungguh-sungguh menjelang akhir masa mudanya, minat pada karir sering
menjadi sumber pikiran dimana siswa mulai belajar bagaimana mengenali
keputusan pekerjaan yang disukai dengan pekerjaan yang dicita-citakan.

Menurut Winkel & Hastuti (Kumara & Lutfiyani, 2017) perencanaan karir



adalah segala sesuatu yang menuntut pemikiran tentang segala tujuan yang
hendak dicapai baik dalam jangka waktu panjang maupun jangka waktu
pendek.

Kemampuan siswa untuk merancang karir harus dimulai dengan
kemampuan siswa untuk melakukan eksplorasi karir dari dalam dirinya
sendiri. Menurut Purwanta (2012) karir merupakan upaya untuk memahami
karakteristik diri individu dan karakteristik lingkungan karir dalam berbagai
setting karir dan budaya dimana karir berada. Tujuannya bagi siswa tidak
lain adalah untuk memilah dan memilih berbagai informasi tentang diri dan
lingkungannya sehingga siswa dapat menentukan pilihan yang tepat sesuai
dengan karakteristik dirinya, yang pada gilirannya ia akan mencapai
kemandirian.

Masa SMA yang memiliki rentang usia 15-18 tahun bisa dikatakan
merupakan masa peralihan seseorang dari masa anak-anak menuju masa
dewasa atau lebih sering dikenal dengan istilah masa remaja. Havigurst
(Mudjiran, 2007) mengungkapkan bahwa salah satu tugas perkembangan
yang harus dicapai dalam periode remaja yaitu memiliki kemampuan untuk
memilih dan mempersiapkan diri untuk karir. Pada tahap perencanaan karir
siswa seharusnya mampu untuk memikirkan perencanaan karir berdasarkan
minat dan potensi yang siswa miliki. Perencanaan karir merupakan salah
satu sudut pandang utama dalam perkembangan karir individu. Kemampuan
untuk menentukan pilihan merupakan tujuan mendasar dalam perencanaan

karir yang harus diambil oleh setiap orang.



Perkembangan karir siswa Sekolah Menengah Atas memasuki tahap
sub kapasitas. Menurut Ginzberg (Santrock, 2007) perkembangan karir
yang dilewati oleh remaja dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 1) tahap fantasi O-
11 tahun, 2) tahap tentatif 11-17 tahun (masa Sekolah Menengah). Pada
tahap tentatif dibagi menjadi 4 sub tahap yaitu: (a) sub tahap minat 11-12
tahun, (b) sub tahap kapasitas 12-14 tahun, (c) sub tahap nilai 15-16 tahun,
(d) sub tahap transisi 17-18 tahun. 3) tahap realistis 19-25 tahun (masa
Perguruan Tinggi). Sejalan dengan itu menurut teori perkembangan karir
Ginzberg dalam perkembangan persiapan karir, remaja usia 16-19 tahun
pada satu sisi sudah berpikir tentang perencanaan karir, pada usia ini adalah
masa yang sulit karena disini terdapat gejolak emosi yang luar biasa.
Seringkali siswa mengalami berbagai kebimbangan tak terkecuali dalam hal
perencanaan karir.

Bagi siswa yang mengenyam pendidikan di SMA, menjadi suatu
alasan untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
yaitu perguruan tinggi. Menurut Hardjana (1994) “Perguruan tinggi adalah
satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi”. Perguruan
tinggi juga dapat diartikan dengan suatu lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan dan berbagai macam keahlian, misalnya:
bidang pendidikan, ekonomi, hukum, psikologi, teknik, kesehatan dan lain-
lain yang sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menetapkan
perguruan tinggi berupa akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut atau

universitas yang ditetapkan oleh pemerintah. Menjenjangkan karir di



perguruan tinggi, akan mematangkan siswa baik di dalam memperoleh ilmu,
berperilaku dan cara berfikir. Dalam hal ini melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi juga merupakan hal yang bisa dilakukan oleh siswa
untuk bisa meniti karir ke depannya nanti.

Tujuan khusus pendidikan nasional tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan di SMA mayoritas
melanjutkan ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan tujuan SMA yang bisa
memilih untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan bisa
membantu/menggiring siswa untuk mendapatkan karir sesuai dengan yang
diinginkan.

Pada umumnya, remaja yang telah lulus SMA akan membuat daftar
pertimbangan beberapa universitas yang menjadi alternatif pilihan, seperti
faktor biaya, mutu pendidikan, kehidupan sosial, dan lain sebagainya
(Santrock, 2004). Pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan jurusan
di Perguruan Tinggi dapat dikatakan bervariasi, seperti minat dan bakat,
kemampuan, serta tawaran karir yang menarik atau menjanjikan dari
jurusan tersebut. Selain itu, dukungan sosial yang berasal dari lingkungan

seperti keluarga dan teman sebaya merupakan hal yang menjadi



pertimbangan pula dalam mengambil keputusan pilihan jurusan di
Perguruan Tinggi.

Berbagai penelitian mengenai faktor pemilihan jurusan telah banyak
dilakukan. Yazici & Yazici (2010) menyebutkan bahwa siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor dalam memilih Perguruan Tinggi dan jurusannya,
seperti minat, jaminan pekerjaan, pendapatan yang diharapkan, nilai ujian
untuk memasuki universitas, dan tawaran karir yang menarik. Akan tetapi
dalam penelitian tersebut, faktor yang paling berpengaruh adalah diri
mereka sendiri dan orang tua atau keluarga. Selain itu, kepribadian individu
turut menjadi faktor pemilihan jurusan di Perguruan Tinggi. Yazici &
Yazici (2010) menganggap bahwa pemilihan jurusan menentukan rencana
kehidupan di waktu yang akan datang, kesuksesan, serta jabatan atau karir.

Penelitian yang dilakukan oleh Budiamin (2002) terhadap siswa
SMA di Kabupaten Bandung memaparkan bahwa sebanyak 90% siswa
menyatakan masih bingung dalam memilih karir di masa depan. Melihat
dari hal tersebut, perencanaan karir yang tepat dan sesuai dengan
kemampuan, minat, taraf intelegensi, prestasi dan nilai-nilai kehidupan
yang dimiliki oleh para siswa perlu direncanakan terlebih dahulu.

Hal ini sesuai dengan pandangan Supriatna (2009) bahwa isu-isu
yang sering muncul adalah kebingungan dalam memilih program studi,
memilih jurusan pendidikan lanjutan, menentukan tujuan, bahkan tidak
mendapatkan kemampuan dan minat mereka, dan merasa gelisah untuk

menemukan pekerjaan setelah lulus nantinya. Namun, disisi lain siswa SMA



untuk situasi ini tidak secara efektif menyelesaikan tugas perkembangan
karirnya. Siswa seringkali memiliki masalah terkait dengan melanjutkan
studi atau pekerjaan setelah lulus. Hal ini diperkuat dari penelitian
Prihantoro (2007) yang menyebutkan siswa kelas X SMAN 2 Majalengka
sebagian besar memiliki kemampuan merencanakan karir yang rendah yaitu
28%. Penelitian tersebut juga diperoleh data bahwa dari sembilan
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam merencanakan karir,
kemampuan dalam hal pengambilan keputusan karir adalah yang terendah.

Hal ini sering terjadi pada siswa yang kurang merencanakan dengan
baik untuk jalur karir yang akan diambil setelah menyelesaikan studi di
SMA. Setiap kali ketidaksiapan dengan apa yang akan di hadapi, siswa
mengalami hambatan dalam menunjang karir atau studi lanjutan yang jauh
lebih ekstrim. Untuk situasi ini perencanaan karir menjadi pokok penting
yang perlu dipersiapkan dengan baik dan matang oleh siswa pada saat SMA.
Siswa yang mengedepankan tujuan di sekolah dan berinisiatif mengarahkan
pikiran dan perilakunya untuk mencoba mengamati pilihan jurusan atau
pilihan karir kemudian berhasil menentukan pilihan jurusan perguruan
tinggi yang ingin digelutinya sebagai langkah awal menuju karir yang
diinginkannya. Namun, ada juga siswa yang menggunakan strategi belajar
tetapi masih bingung untuk menentukan pilihan jurusan perguruan tinggi
dan karir yang ingin ia capai di masa depan. Dalam ilmu psikologi, usaha

yang dilakukan siswa mengarahkan serta mengatur perilaku dan



tindakannya dalam konteks belajar disebut dengan self-regulated learning
(regulasi diri dalam belajar).

Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan karir, diantaranya menurut Parsons & Williamsons (Suherman,
2010) faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir adalah
kemampuan (abilities), minat (interest), dan prestasi (achievement).
Kemampuan yang dimaksud yaitu kemampuan dalam mengatur diri sendiri
dan perilakunya secara mandiri dalam menjalankan aktivitas belajarnya
yang dimana itu semua demi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajarnya, hal ini berkaitan dengan self-regulated learning yang
merupakan salah satu usaha pembelajaran untuk membentuk suatu
kemampuan yang dapat menjadi bekal untuk memasuki berbagai bidang
pekerjaan atau memasuki jenjang perguruan tinggi pada suatu bidang
tertentu (Santrock, 2007).

Hasil penelitian dari Nurjanah, Dahlan & Utaminingsih (2017)
menjelaskan bahwa dengan adanya perencanaan karir akan membantu siswa
dalam melihat gambaran arah karir yang sesuai dengan dirinya, potensi yang
dimilikinya, pengelolaan diri dan managemen dirinya. Melalui perencanaan
karir siswa dapat mengidentifikasi kemampuan dan minat yang dimilikinya,
kemampuan yang dimaksud yaitu siswa dapat mengatur dirinya dalam
belajar, yang erat kaitannya dengan pengaturan diri dan informasi yang

diperoleh dengan adanya regulasi diri (Boeree, 2010).



Self-regulated learning (regulasi diri dalam belajar) merupakan
suatu konsep mengenai bagaimana seseorang menjadi pengelola dirinya
sendiri dalam kegiatan belajarnya serta usaha mengarahkan pikiran,
perasaan, serta perilaku untuk mencapai tujuan akademik yang diinginkan.
Self-regulated learning berperan penting dalam pembelajaran karena
membantu mengarahkan siswa pada kemandirian belajar, yakni mengatur
jadwal belajar, menetapkan target belajar dan mencari informasi yang
dibutuhkan secara mandiri, hal tersebut bisa berkaitan dengan pencarian
informasi perencanaan karir siswa untuk menghadapi karir kedepannya
(Zimmerman, 2008).

Menurut Schunk (2012) self-regulated learning (regulasi diri dalam
belajar) dapat berlangsung apabila siswa secara sistematis mengarahkan
perilakunya dengan cara memberikan perhatian pada instruksi-instruksi,
tugas-tugas, melakukan proses dan menginterpretasikan pengetahuan,
mengulang-ulang infromasi untuk mengingatnya serta mengembangkan dan
memelihara keyakinan positifnya.

Dibuktikan dari hasil penelitian Nugraha & Rositawati (2018)
dengan hasil korelasi antara regulasi diri dengan perencanaan Kkarir
dinyatakan positif, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan searah
antara regulasi diri dengan perencanaan karir Santriwati Tahfidz di Pondok

Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.



Taylor (2009) menjelaskan bahwa melalui regulasi diri seseorang
dengan mudah akan menemukan gambaran masa depan akan lebih mudah
ditemukan melalui regulasi diri sehingga sangat penting untuk dapat
mengembangkan keterampilan dalam melakukan regulasi diri pada setiap
tugas yang melibatkan pemahaman diri serta kaitannya dengan keadaan di
luar diri. Dalam memperoleh pilihan karir yang tepat seseorang harus dapat
melakukan perencanaan yang tepat, yang erat kaitannya dengan pengaturan
diri dan informasi yang diperoleh Parsons (Winkel & Hastuti, 2007). Untuk
itu dengan adanya self-regulated learning pada diri masing-masing siswa
nantinya akan membantu siswa dalam pemilihan karir yang tepat dan
memberikan kepuasan serta hasil yang maksimal, maka dari itu regulasi diri
dalam belajar dengan perencanaan karir siswa sangat penting karena
regulasi diri dalam belajar merupakan salah satu faktor utama dalam
penggerak kepribadian seseorang dalam mencapai karirnya.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Nurjanah, dkk (2017) di SMA
Negeri Seputih Agung, menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara regulasi diri dengan perencanaan karir siswa. Penelitian
ini menemukan bahwasannya regulasi diri mempengaruhi perencanaan
karir sebesar 31% sedangkan 69% lainnya disebabkan oleh faktor lain. Hasil
penelitian Azhar & Siswanto (2018) di MAN 2 Model Medan, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-regulated
learning dengan kematangan karir siswa kelas IX, yang menunjukkan

bahwa semakin tinggi self-regulated learning siswa maka semakin tinggi



10

kematangan karirnya. Sebaliknya semakin rendah self-regulated learning
maka semakin rendah kematangan karirnya. Dari hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara regulasi diri dengan
perencanaan karir.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 6 orang
siswa di SMAN 4 Bukittinggi pada hari Sabtu tanggal 5 Februari 2022
mengenai perencanaan karir diperoleh data bahwa hanya satu orang siswa
yang mampu menjelaskan bagaimana perencanaan karirnya, telah memiliki
pengetahuan tentang perencanaan karir dan sudah bisa menentukan pilihan
karir untuk kedepannya. Sedangkan siswa lainnya masih belum mempunyai
perencanaan karir, bahkan masih kebingungan terhadap pengaturan dirinya
dalam belajar untuk perencanaan karir dimasa yang akan datang dan ada
juga yang menyatakan bahwa siswa merasa belum cukup memperoleh
gambaran atau pengetahuan untuk berkarir, biasanya siswa memikirkan
karirnya ketika siswa hampir menyelesaikan studinya sehingga siswa tidak
tahu apa yang akan dilakukan dan bagaimana siswa akan memutuskan untuk
melanjutkan kejenjang perguruan tinggi atau siswa akan terjun langsung ke
dunia kerja nantinya. Banyak siswa yang masih belum tahu mengenai
banyak hal dalam menyusun perencanaan karir mereka kedepannya.

Self-regulated learning sangat diperlukan, karena dengan adanya
self-regulated learning maka akan mengurangi kecemasan serta ketegangan
yang dialami oleh siswa dalam mencari informasi pekerjaan dan keputusan

karir yang dinginkannya. Perencanaan karir yang matang saat sekolah bisa
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membantu seseorang untuk lebih mengenal dan memahami bakat dan minat
yang dimiliki. Kemampuan merencanakan karir perlu dimiliki oleh setiap
individu termasuk siswa disekolah.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru
BK di SMAN 4 Bukittinggi pada tanggal 5 Februari 2022 diketahui bahwa
masih banyak siswa yang mempunyai perencanaan karir yang rendah, dan
masih banyak siswa yang belum mengetahui tentang pendidikan lanjutan
setelah tamat dari SMA, hal ini dikarenakan siswa masih belum memahami
akan studi lanjut kemana nantinya setelah lulus, bahkan ada siswa yang
bingung mengeluhkan akan melanjutkan kemana ketika seusai
menyelesaikan studi di bangku SMA. Oleh karena itu siswa masih kurang
mampu dalam merencanakan karir mereka yang disebabkan karena masih
belum mengetahui kekurangan dan kelebihan diri serta informasi mengenai
Perguruan Tinggi.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 4 Bukittinggi pada tanggal 5
Februari 2022 yang penulis lakukan, maka karir masih menjadi
permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian karena masih terdapat
beberapa siswa yang mengeluh karena belum bisa merencanakan karir yang
tepat dengan keinginan dan potensi dirinya, mereka takut ketika di
perguruan tinggi nantinya salah memilih jurusan dan tidak sesuai dengan
minat dan bakat mereka, baik untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi

atau memasuki dunia kerja kelak.
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Kondisi seperti ini perlu disikapi oleh guru Bimbingan dan
Konseling agar dapat membantu perencanaan karir pada siswa, sebab siswa
SMA harus mengetahui arah karir sejak awal sehingga siswa mampu
membuat arah karir yang lebih jelas setelah lulus sekolah. Guru BK harus
banyak menggali informasi yang menjadi gambaran tentang masa depan
setelah mereka lulus. Selanjutnya guru BK bisa memberikan layanan
informasi yang berkaitan dengan penguatan karir, dan guru BK juga bisa
melakukan layanan bimbingan kelompok, agar bisa mendekatkan siswa
dengan guru BK, dengan demikian siswa mulai mengenal dirinya sendiri
dan lingkungannya dan menentukan arah karir secara baik. Guru BK
berperan dalam memberikan pemahaman, pengembangan, mempersiapkan
serta merencanakan kehidupan masa depan siswa agar dapat membantu
siswa dalam mengembangkan potensi dan kemampuan pribadinya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penting bagi siswa untuk berusaha
mengambil langkah yang tepat untuk memilih karir bagi masa depan, siswa
perlu melakukan pengaturan diri dalam belajar dan memahami gambaran
yang baik tentang dirinya, kelebihan serta kekurangan yang ada pada dirinya
dan perlu melihat peluang yang ada di lingkungan. Untuk itu, penulis
tertarik mengangkat judul dalam penelitian ini yaitu “Hubungan Self-

Regulated Learning dengan Perencanaan Karir Siswa”

. Identifikasi Masalah

Perencanaan karir memiliki beberapa faktor yang diidentifikasi

dapat mempengaruhi perencanaan karir. Menurut Parsons & Williamsons
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(Suherman, 2010) faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan Kkarir
adalah kemampuan (abilities), minat (interest), dan prestasi (achievement).
Kemampuan yang dimaksud yaitu kemampuan dalam mengatur diri sendiri
dan perilakunya secara mandiri dalam menjalankan aktivitas belajarnya
yang dimana itu semua demi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajarnya, hal ini berkaitan dengan self-regulated learning yang
merupakan salah satu usaha pembelajaran untuk membentuk suatu
kemampuan yang dapat menjadi bekal untuk memasuki berbagai bidang
pekerjaan atau memasuki jenjang perguruan tinggi pada suatu bidang
tertentu (Santrock, 2007). Berdasarkan beberapa faktor yang telah
dipaparkan, adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.:
1. Adanya siswa yang kesulitan menentukan perencanaan karir
2. Adanya siswa yang tidak mampu dalam pengaturan diri dalam belajar
3. Adanya siswa yang tidak jelas dalam menempatkan tujuan-tujuan
karirnya

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
peneliti memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan
agar tetap fokus terhadap masalah yang diteliti. Oleh karena itu, batasan
dalam penelitian ini hubungan self-regulated learning dengan perencanaan

karir siswa.
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D. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah tersebut, dirumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran self-regulated learning siswa SMAN 4
Bukittinggi?
2. Bagaimana gambaran perencanaan karir siswa SMAN 4 Bukittinggi?
3. Apakah terdapat hubungan self-regulated learning dengan perencanaan

karir siswa SMAN 4 Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan self-regulated learning siswa SMAN 4 Bukittinggi.
2. Mendeskripsikan perencanaan karir siswa SMAN 4 Bukittinggi.
3. Menguji hubungan self-regulated learning dengan perencanaan karir

siswa SMAN 4 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini dapat menambah referensi pembaca dalam bidang-
bidang psikologis dan bimbingan konseling khususnya terhadap

hubungan self-regulated learning dengan perencanaan karir siswa.
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2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
sekolah untuk dapat memperhatikan dan membina siswa yang
sedang mempersiapkan perencanaan karirnya.

b. Bagi guru BK, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
penyusunan program layanan dan kegiatan pendukung Bimbingan
dan Konseling serta dapat memberikan materi mengenai pentingnya
self-regulated learning dan perencanaan karir siswa.

c. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi sebagai
sumber informasi dan bahan rujukan bagi yang akan melakukan
penelitian tentang self-regulated learning dan perencanaan karir

pada siswa.



